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RINGKASAN 

MIFTAHUR RAHMAN. 23030113140058. 2017. Pemanfaatan Tanaman Kelor 

(Moringa oleifera) sebagai Hormon Tumbuh pada Pembibitan Tanaman Tebu 

(Saccharum officinarum L.). (Pembimbing : KARNO dan BUDI ADI 

KRISTANTO) 

 

Penelitian bertujuan untuk menentukan dosis ekstrak daun kelor yang tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan tiga varietas tanaman tebu. Penelitian 

dilakukan di lahan Pembibitan Litbang (Penelitian dan Pengembangan) Tanaman 

Tebu dan Laboratorium Kultur Jaringan PTPN 7 Bungamayang, Lampung Utara 

dari bulan November 2016 – Februari 2017. 

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial, 

faktor 1 yaitu 5 taraf perlakuan dosis ekstrak daun kelor (0, 10, 20, dan 30) dan 10 

ml/liter sitokinin sintetis, dan faktor 2 yaitu 3 varietas tebu (varietas BM 9514, 

BM 9044, dan BM 9605) dengan 5 kali ulangan. Parameter yang diamati daya 

kecambah, tinggi bibit tebu, jumlah anakan, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, 

dan volume akar. 

Hasil penelitian daya kecambah tertinggi pada varietas BM 9605 yaitu 

97,4%. Perlakuan dosis meningkatkan tinggi bibit tanaman pada varietas BM 

9514 dan BM 9044. Perlakuan varietas terdapat pengaruh dan interaksi antara 

dosis dan varietas terhadap tinggi tanaman. Perlakuan dosis pada jumlah anakan 

tidak memberikan pengaruh nyata dan tidak terdapat interaksi dosis dan varietas 

tetapi pada varietas BM 9514 dan BM 9044 pemberian dosis 20 ml/liter 

mengalami peningkatan dibanding kontrol. Perlakuan dosis memiliki pengaruh 

terhadap berat segar dan berat kering bibit tanaman dan terdapat interaksi dosis 

dan varietas pada setiap varietas dengan dosis 30 ml/l. Perlakuan dosis pada berat 

segar tajuk dan berat kering tajuk berpengaruh nyata dan interaksi dosis dan 

varietas terjadi pada berat segar tajuk varietas BM 9605 pemberian dosis 30 ml/l. 

Perlakuan dosis pada berat segar akar dan berat kering akar tidak berpengaruh 

nyata, sedangkan perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap berat segar akar 

dan berat kering akar serta terdapat interaksi dosis dan varietas pada vatrietas BM 

9514 dosis 30ml/l serta BM 9044 dosis 10 ml/l. Perlakuan dosis pada volume akar 

memberikan pengaruh nyata tetapi tidak terdapat interaksi dosis dan varietas. 

Simpulan dari pembahasan yaitu perlakuan dosis memiliki pengaruh nyata 

pada berat segar bibit, berat kering bibit, berat segar tajuk, dan volume akar bibit 

tebu. Perlakuan varietas berpengaruh nyata pada tinggi bibit tanaman, jumlah 

anakan, berat segar bibit, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, 

dan berat kering akar tanaman tebu. Terdapat interaksi dosis dan varietas pada 

varietas BM 9514 terhadap tinggi tanaman bibit, berat segar bibit, berat kering 

bibit, dan berat segar akar. Varietas BM 9044 terhadap tinggi bibit tebu. Varietas 

BM 9605 terhadap berat segar bibit dan berat segar tajuk serta tinggi bibit 

tanaman dan volume akar bibit tanaman tebu. Pemberian dosis ekstrak daun kelor 

pada tiga varietas tebu memberikan respon berbeda pada setiap parameter.  
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KATA PENGANTAR 

Tanaman tebu merupakan tanaman yang dibudidayakan untuk diambil 

kandungan sukrosanya dan diolah menjadi gula. Pemanfaatan tanaman kelor 

sebagai hormon tumbuh sitokinin merupakan langkah yang digunakan untuk 

meningkatkan produksi tanaman tebu. Penggunaan tanaman kelor sebagai ZPT 

mampu mengurangi pencemaran tanah, tanaman dan tidak berbahaya bagi 

lingkungan serta dapat mengurangi penggunaan bahan kimia. 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena limpahan 

kasih dan rahmatnya sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan 

menyelesaikan skripsi dengan judul Pemanfaatan Tanaman Kelor (Moringa 

oleifera) sebagai Hormon Tumbuh pada Pembibitan Beberapa Varietas Tanaman 

Tebu (Saccharum officinarum L.). yang merupakan salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan studi Strata satu (S1) pertanian, Universitas Diponegoro. 

Kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 

membantu dalam melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi : 

1. Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Peternakan dan 

Pertanian beserta jajarannya, Ir. Didik Wisnu Widjajanto, M.ScRes., 

Ph.D. selaku Ketua Departemen Pertanian dan ketua program studi S1 

Agroekoteknologi Prof. Dr. Ir. Syaiful Anwar, M.Si., atas kesempatannya  

kepada penulis untuk mengikuti program Studi S1 Agroekoteknologi. 

2. Ir. Karno, M.Appl.Sc., Ph.D. Selaku dosen pembimbing utama dan Dr. 

Ir. Budi Adi Kristanto, M.S. selaku dosen pembimbing anggota yang 

telah membantu dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi 

sehingga dapat selesai tepat waktu. 

3. Prof. Dr. Ir. Sumarsono, M.S. selaku dosen wali sekaligus bapak dari 

anak wali kelas Agroekoteknologi B. 

4. Seluruh dosen pengajar program studi Agroekoteknologi yang telah 

memberikan arahan dan juga bimbingannya selama masa perkuliahan. 

5. Chandra Pramudia, Sp. Selaku pembimbng lapangan dan sinder di 

Penelitian dan Pengembangan (LITBANG) PTPN 7, bapak Sugiyono 
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kakak serta winda yang senantiasa memberi dukungan, do’a dan 

membantu dalam melaksanakan penelitian serta menyelesaikan 

perkuliahan. 
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